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Abstrak— Indonesia merupakan negara dengan pengguna sepeda motor yang sangat banyak.
Menurut data dari Badan Pusat Statisik pada tahun 2020 pengguna sepeda motor di indonesia
mencapai 84.49%. Bengkel motor ricky yang berdiri sejak tahun 2012, berlokasi di jakarta pusat
kecamatan senen dan merupakan usaha milik perorangan yang bergerak di bidang jasa yaitu jasa
service sepeda motor. Selain menyediakan jasa service, bengkel motor ricky juga menjual
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berbagai macam sparepart untuk kendaraan bermotor. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah sistem pengolahan data bengkel berbasis web di bengkel motor ricky, dan juga
akan menggantikan sistem konvesional yang kurang efisien dan menimbulkan permasalahan
seperti kehilangan data, kesalahan pencatatan harga barang dan salah perhitungan. Metode yang
digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) yang dalam tahap pengerjaan nya,
metode ini di bagi ke dalam beberapa tahapan-tahapan yang dapat membuat suatu aplikasi
dengan waktu yang singkat dalam pengembangannya, serta metode pengembangan ini dapat
bekerja dengan baik jika di terapkan pada aplikasi berskala kecil. Hasil dari penelitian kali ini
adalah sistem aplikasi yang dapat mengelola data berupa data service,data sparepart, dan data
mekanik agar lebih efektif dan efisien serta dapat mencetak laporan kapanpun untuk Pemilik

Bengkel

Kata Kunci— Bengkel; Pelayanan; RAD; Suku Cadang; Website.
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|. PENDAHULUAN

Sepeda motor merupakan jenis kendaraan yang paling
banyak penggunanya di indonesia. Menurut Badan Pusat
Statistik atau BPS jumlah pengguna kendaraan bermotor di
indonesia mencapai 84.49% lebih banyak di banding kendaraan
lain yaitu mobil penumpang dan mobil barang yaitu masing-
masing sebesar 11,60% dan 3.73%. (Badan Pusat Statistik,
2020). Di kutip dari Otomotif Tempo sepeda motor yang sering
di gunakan wajib masuk bengkel untuk melakukan perawatan
setiap dua atau tiga bulan sekali agar bagian dalam sepeda
motor tidak rusak[2]. Pengelolaan data pada bengkel masih
banyak yang di lakukan dengan cara manual, baik itu pencatatan
data, perhitungan dan pembuatan laporan service cara yang
paling sering di lakukan adalah dengan menggunakan kertas
atau nota yang di tulis oleh staff bengkel. namun cara tersebut
bisa di kembangkan dengan lebih modern yaitu implementasi
teknologi pada proses pengelolaannya. Bengkel motor ricky
yang berdiri sejak tahun 2012, berlokasi di jakarta pusat
kecamatan senen dan merupakan usaha milik perorangan yang
bergerak di bidang jasa yaitu jasa service sepeda motor. Selain
menyediakan jasa service, bengkel motor ricky juga menjual
berbagai macam sparepart untuk kendaraan bermotor. Proses
pengelolaan data pada bengkel motor ricky masih dengan cara
konvesional dimana pengelolaan data sparepart dan jasa service
yang masih menggunakan kertas dan berisko kehilangan data
juga kesalahan dalam perhitungan penjualan barang. Tujuan dari
penelitian ini adalah membuat aplikasi pengelolaan data bengkel

berbasis website, untuk membantu proses tersebut agar lebih
efektif, efisien, dan mengurangi kesalahan perhitungan

Il. LITERATURE REVIEW

Pada penelitian yang di lakukan oleh Aniah Wulandari dkk
pada tahun 2021. Penggunaan teknologi informasi pada
bengkel dapat mengurangi resiko kehilangan data, dan
menghindari kesalahan dalam penghitungan transaksi yang di
lakukan secara manual [3]. Penelitian senjenis juga pernah di
buat oleh Aditya Permana dan Asri Mulyani pada bengkel
motor di garut di tahun 2020. Sistem ini bertujuan untuk
mempermudah pemilik bengkel pada proses perekapan data
barang dan perekapan setiap transaksi penjualan barang
tersebut [4] Selain itu Hanhan,dkk pada tahun 2017 juga
membuat sistem yang sama yang di buat untuk mempermudah
pengontrolan barang dan mendapatkan informasi stok barang

[5].

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Rapid Application Development

Rapid application development adalah salah satu metode
pengembangan sistem yang menekankan pada siklus
pembangunan singkat, dan cepat dalam implementasinya.
Model RAD adalah adaptasi dari pendekatan kecepatan tinggi
untuk membangun sistem dengan menggunakan kembali
beberapa komponen yang sudah ada sebelumnya [6]. Metode
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ini juga di kenal dapat membuat suatu aplikasi dengan waktu
yang singkat dalam pengembangannya, serta metode
pengembangan ini dapat bekerja dengan baik jika di terapkan
pada aplikasi berskala kecil [7]

Workshop Desain RAD

7\

Perencanaan

Syarat-Syarat Implementasi
Mengdentfikast Bokera dengen [
L ey 2 Pengoua ik Mebwon j—p|  Meogenatar
sywatinformas: mesancang sistem sistem | SistemBan

J |

N

Gambar 1. Fase RAD Sumber [8]

Metode RAD terdiri dari tiga tahapan yaitu fase
perencanaan, fase design workshop, dan fase implementasi
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Tahapan RAD

No Tahapan Deskripsi
1. Perencanaan Tahap awal dalam suatu
pengembangan sistem dimana
pengembang dan pengguna
bertemu mengidentifikasi
masalah dan pengumpulan data
serta tujuan dari pembuatan
aplikasi
Pada tahapan ini di lakukan
proses desain dan proses
perbaikan secara berulang-ulang
apabila masih terdapat
ketidaksesuaian desain terhadap
kebutuhan pengguna yang telah
diidentifikasi pada tahapan
sebelumnya
Pada tahap ini Pengembang
menerapkan desain sistem
dengan menggunakan desain
yang telah di setujui pada tahap
sebelumnya dan di uji coba
yang kemudian di
demonstrasikan kepada
pengguna

2. RAD Design
Workshop

3. Implementasi

B. Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dimana
data yang di peroleh dari studi literatur dan wawancara penulis
kepada pemilik bengkel. Tujuan dari teknik ini yaitu untuk
mendapatkan data di lapangan tentang proses bisnis yang terjadi
dan juga data apa saja yang di butuhkan untuk memenuhi
kebutuhan penelitian ini, juga kondisi dari tempat di mana kasus
di ambil. Pada bagian pengumpulan data melalui wawancara
akan di dapatkan cara kerja sistem secara keseluruhan untuk
menggantikan pendataan konvensional tanpa bantuan sistem
komputer.

Wawancara

Metode wawancara merupakan satu teknik pengumpulan
data dengan mengadakan tanya jawab antara pewawancara
dengan narasumber. Pada tahap ini penulis melakukan
wawancara kepada pemilik bengkel untuk mengetahui
kebutuhan sistem dari proses yang sudah berjalan pada
pengelolaan data bengkel sebelum adanya sistem komputer.

Observasi

Metode observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi
lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang
kondisi objek penelitian tersebut. Pada tahap ini penulis
mengadakan pengamatan secara langsung di dalam perusahaan
hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan bukti-bukti
nyata yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian
pada bengkel motor ricky

IV. HAsIL DAN ANALISA

A. Perencanaan Kebutuhan

Perencanaan kebutuhan merupakan bagian dari tahap awal
serangkaian proses membuat sistem. Pada tahap ini dilakukan
analisa kebutuhan masalah dalam pembuatan aplikasi juga
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada bengkel dan
memberikan solusi dari permasalahan yang di hadapi serta
tujuan dari pembuatan aplikasi berdasarkan proses bisnis yang
berjalan pada bengkel motor ricky.[9]

Gambar 2. Proses Bisnis Berjalan

Sistem yang berjalan pada bengkel motor ricky masih
bersifat manual yaitu pencatatan dengan menggunakan kertas
dan nota yang berpotensi kehilangan data, sehingga sering
terjadi  kesulitan dalam pengontrolan stok barang dan
membutuhkan waktu lama dalam pencarian data barang, serta
dalam pembuatan laporan masih berdasarkan nota penjualan
yang membuat prosesnya memakan waktu yang cukup lama dan
informasi yang dihasilkan juga tidak selalu akurat.
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Gambar 3. Proses Bisnis Usulan

Sistem yang di usulkan yaitu pengelolaan data dengan
menggunakan sistem yang berupa penginputan data diantaranya
data sparepart, dan data service kemudian admin bisa mencetak
laporan penjualan langsung jika di perlukan, Sehingga dapat
mempermudah dalam pengontrolan stok barang juga
mengurangi resiko kesalahan perhitungan dan resiko kehilangan
data.

B. Perancangan Sistem

Perancangan ini merupakan tahapan untuk memudahkan
dalam melakukan pembangunan sistem pengolahan data
bengkel dalam bentuk uml dengan rincian diagram yaitu use
case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class
diagram. Tahap ini di maksudkan untuk proses kerja sistem
sebelum memasuki fase implementasi dan memudahkan dalam
proses menulis kode [10].

o Use Case Model

AAAAA

Gambar 4. Usecase Diagram

Usecase scenario merupakan penjelasan yang lebih terperinci
mengenai masing-masing Usecase pada suatu sistem yang
terdiri dari Usecase name, Actor, Description, Pre-Condition,
Post-condition, dan Action.

Tabel 2. Deskripsi Usecase Input/Update Data Mekanik

Usecase name

Input/Update Data Mekanik

Actor Admin
Proses pengelolaan untuk mengatur
Description dan mengolah data mekanik pada

sistem

Pre-condition

Actor telah melakukan login

Post-Condition

Data mekanik berhasil di Tambah,
Edit, Dan Hapus

Action

1. Masuk ke halaman dashboard

2. Pilih menu data mekanik

3. Menekan tombol tambah edit
atau hapus

4. Menekan tombol simpan

Tabel 3. Deskripsi Usecase Input/Update Data Sparepart

Usecase hame

Input/Update Data Sparepart

Actor Admin
Proses pengelolaan untuk mengatur
Description dan mengolah data sparepart pada

sistem

Pre-condition

Actor telah melakukan login

Post-Condition

Data sparepart berhasil di Tambah,
Edit, Dan Hapus

Action

1. Masuk ke halaman dashboard

2. Pilih menu data sparepart

3. Menekan tombol tambah edit
atau hapus

4. Menekan tombol simpan

Tabel 4. Deskripsi

Usecase Input/Update Data Service

Usecase nhame

Input/Update Data Service

Actor Admin
Proses pengelolaan untuk mengatur
Description dan mengolah data service pada

sistem

Pre-condition

Actor telah melakukan login

Post-Condition

Data mekanik berhasil di Tambah,
Edit, Dan Hapus

Action

1. Masuk ke halaman dashboard

2. Pilih menu data mekanik

3. Menekan tombol tambah edit
atau hapus

4. Menekan tombol simpan

Tabel 5. Deskripsi Usecase Cetak Data Sparepart

Usecase name

Cetak Data Sparepart

Actor

Admin dan Pemilik

Description

Proses yang menggambarkan
kegiatan cetak data sparepart

Pre-condition

Actor telah melakukan login

Post-Condition

Data sparepart berhasil di cetak
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1. Masuk ke

dashboard

Pilih menu data Sparepart

3. Menekan tombol cetak
laporan

halaman

n

Action

Tabel 6. Deskripsi Usecase Cetak Data Service

Usecase name Cetak Data Sparepart

Actor Admin dan Pemilik

Proses yang menggambarkan

kegiatan cetak data sparepart

Actor telah melakukan login

Data Service berhasil di cetak

1. Masuk ke halaman
dashboard

Action 2. Pilih menu data Service

3. Menekan tombol cetak
laporan

Description

Pre-condition
Post-Condition

Setelah Use Case Digaram, tahap berikutnya mendifinisikan
Sequence, Activity, dan Class Diagram untuk rancangan basis
data yang digunakan pada sistem. Tabel yang dirancang pada
sistem ini terdiri dari 4 tabel yang saling berhubungan.

class mengisi dan mencetak /

Service
Mekanik - hargs_jasa: varchar
- alsmst_mekanik: varchsr o e ani

_service: int

- id_sparepart: int

- jumlsh: varchar

- status: varchar

- tgl_service: dstetime

- nams_mekanik: varchar
- no_handphone: varchar |4

1

Sparepart

Pengguna

- id_pengguna: int
- jabatan_pengguna: varchar
- nama_pengguna: varchar
- password: varchar

- username: varchar 1

- nama_sparepart: varchar
- nomer_rak: varchar
- stock_sparepart: varchar

create(): int

P
M

Gambar 5. Class Diagram

sd Menampilkan data terbaru_/

2 e @ @ @ @
Admin Bengkel
| T T Halaman data  Halaman tambah Halaman editdata  Database
: | | mekanik data mekanik mekani :
| | i | i
! | | | | | |
! | | | ! | |
| Melskukan loging) | I | I i |
CJ—»[:) | | | | |
! Validssi Login() | ! !
| < 0, s I
| | I | |
: Login berhssil) | } : :
| I | |
! . | I | |
H Login gagsl() H | \ \
| | I | |
| | i | |
| | | | |
| Pilih menu data mekanik) = | | | I
] ] b | | |
|
> | Mensmpiliang | ! | H
| | | | |
H H |
Klik button tambah dsta() i : } |
‘rJ | | >0 1 I |
e | Mensmpilkan() ! ! : :
| | | | |
] Mengisi form mekanik(} ! 1 {
| | ] | |
| Kiik button simpan() ! : i
2 |
T ] i [ Data berhasil di simpan()
! | | | [
: | | oo Memberi dats terbaru()
| ' - T
| Mensmpilkan dats terbaru() 1
- T |
| | |
| Klik button edit dsts() | |
T T |
(& | | !
1 | Menamgilian) | ! ) !
= | i i | |
| ! I | |
| Mengedit dats meksnik) | | |
| | | | |
| | | | |
| Klik button ubah() | | |
I T T T |
2 | | I |
| | | | | Data berhasil di ubsh()
! | | | |
| | | | |
: : | Lo, Memberi dsta terbaru()
| -
| Mensmpilkan dats terbaru() |
M T T !
| | |
Klik button hapus dsts() !
T T
| | |
: : Data berhssil di hapus()
| | U | J
! ! B Memberi dta terbarul)
| | [
o Mensmpilkan dsta terbaru()
= |

e i

———————

———————

Gambar 6. Sequence Kelola Mekanik
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sd Menampilkan data terbaru_/

% Login page

Admin Bengkel
|

Landing Page

0 10 0 O

sd Menampilkan data terbaru /

% Login page Landing Page
Admin Bengkel
|

o 10 0 O

Halaman data  Halaman tambah Halaman editdata  Database
; | | sparepart data sparepart sparepart :
| | I I ]
! | | | | | |
| | | | | | |
| Melskukan loging) | | i | I I
| | | | |
i ! Validssi Loging ! | !
| | | | |
: Login berhssil() | : : :
! | | |
| | |
1 Login gagal() ! h H H
| | | | |
| | | | |
| i | | |
| Pilih menu data sparepart . | 1 ]
01 | I | |
) " k I | |
e, L Menampilkan() 1 i | 1
I | | ] I
Klik button tambsh dats() ~ : : :
| | Q | | |
T ! Mensmpilkang) ! ! { !
| | | | |
! Mengisi form sparepart ! : :
e L
| 0 | | |
! Klik button simpan() ! | :
. |
; ! ! ! Data berhasil di simpan(}
! | | ! |
: : 1 ! Memberi dsts terbaru()
= Mensmpilkan data terbaru() |
T T |
1 | !
| Klik button edit dsts() | |
T T |
| | © |
! - ! Mensmpilksn) | p | |
| i | | |
| . | | |
i Mengedit dats sparepart | L |
| 0 I I |
| | | | |
| Klik button ubsh() | | |
I T T T |
| | | | |
! | | | | Dats berhasil di ubsh()
| | | | M
| | | | |
: : { I Memberi dats terbaru()
= Mensmpilkan data terbaru) |
T T !
| | !
Klik button hapus data() :
T T
| | !
! | | Data berhssil di hapus{)
! | | 5)
: | | 8] | |
! ! ! B Memberi dsts terbsru()
! | i [+ |
1 . |
| Mensmpilkan data terbaru) |
&= | | |
| | | | T
| | | | | | !
! | | | | | |
! | | | | | |
! | | | | | |
| | | | | | |
| | | | | | |
! | | | | | |
| | | | | | |

Gambar 7. Sequence Kelola Sparepart

Halaman data  Halaman tambah Halaman edit data Database
| | | i data service service !
| | | 1 | 1 |
! | | | | | |
! | | | | | |
| Melskukan loging) | | | | | |

| | | | |
i = ! Validssi Login) | ] !
! | | | |
: Login berhssil | : : :
! 0 | | |
. . | | | |
| Login gagsl() | i | |
| | | | |
| | | | |
| i | | |
| Filih menu dsts service() | | | |
T T | | |
|
> | Menampilkang | ! ] |
1 I | I |
H H |
Klik button tambsh dsts() <] : : |
| | &} | | |
1% ! Menampilkan() ! ! ] !
| | | | |
! Mengisi form service() ! ] !
| | | | |
! Kiik button simpan() ! ] |
. |
i | ! f Dats berhasil di simpan()
! | | | |
l : | ! Memberi dats terbaru()
| -
| Mensmpilkan dsts terbaru() |
< T |
1 I I
| Klik button edit dsta() | |
T T I
| | ! | | | |
| < ) Menampilisn) | h 1 |
ll I | | I
| [ | | |
1 Mengedit data service() | 1 |
ll I I ] |
| | | | |
| Klik button ubsh() | | |
T T T T |
| | | | |
| | | | | Data berhasil di ubsh()
| | | | | M
! | | | |
: : : | Memberi data terbaru()
| Mensmpilkan data terbaru() |
- T T |
| | |
Klik button hapus data() !
T T I
| | |
! | ! Data berhssil di hapus()
| | | ]
! | | 8] |
] | | B Memberi data terbaruf
! | | [ |
| . . |
. Menampilkan data terbaru() |
g I | |
I | | | g T
| | | | | | |
! I | | | | |
! | | | | | |
| | | | | | |
! | | | | | |
| | | | | | |
| | | | | | |
| | | | | | !

Gambar 8. Sequence Kelola Sparepart
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Gambar 9. Activity Kelola Data Mekanik Gambar 10. Activity Kelola Data Sparepart
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Gambar 10. Activity Kelola Data Service

C. Implementasi Sistem

Tahap terahkir dari fase RAD adalah tahap implementasi sistem
ke dalam bahasa pemrograman berdasarkan perencanaan dan
perancangan sistem pada tahap sebelumnya. Yang selanjutnya
di lakukan pengujian menggunakan blackbox testing.

| o1

Username

Password

Gambar 11. Halaman Form Login

Halaman yang digunakan admin dan pemilik bengkel untuk
login. Apabila username dan password tidak sesuai dengan

yang sudah tersimpan dalam database pengguna maka admin
atau pemilik tidak bisa masuk atau mengakses sistem yang telah
di buat.

Gambar 12. Halaman Dashboard

Halaman yang dapat di akses setelah admin berhasil login,
yang terdiri dari menu-menu yaitu, menu data mekanik, menu
data sparepart, menu data service, dan menu data pengguna.

& Data Mekanik

Yo Makanik Emal Mekank 12 antprone Aamit A

i

Gambar 13. Halaman Kelola Data Mekanik

Merupakan halaman yang berisi data mekanik setelah di
input, yang terdiri dari nama mekanik, email mekanik, no
handphone, dan alamat mekanik. Data yang berada di halaman
ini dapat di edit, hapus, dan tambah yang akan tersimpan ke
dalam database mekanik.

[CData Mekanik

Hama Melanik

scmadSofa

Gambar 14. Halaman Input Data Mekanik
ety | Data bekani

# Ubah Data Mekanik

Nama Nekank

Acbmad Sofart

Email Mekanik

s figuilon

N0 Handghone

[REZEE

Hlamat

RanllBeruTinrs

Gambar 15. Halaman Ubah Data Mekanik
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;:;t:M;kinik m uuuuuu
T s — = = -
e ] =
Gambar 16. Cari Data Mekanik -
=
@} Data Suku Cadang # tordsah bota. »L;‘:'
- - : @ : 5 ;
: : Gambar 21. Cetak Data Sparepart
G n
a
- a
o =
P u e
e n .......... ) Herga: éara b i
a o o a
iE = o
Gambar 17. Halaman Kelola Data Sparepart g
. . @ (1]
Merupakan halaman yang berisi data sparepart setelah di :
input, yang terdiri dari nama sparepart, nomer rak, stok, dan o
harga. Data yang berada di halaman ini dapat di edit, hapus, o o
cetak dan tambah yang akan tersimpan ke dalam database ’ 9
sparepart. Gambar 22. Halaman Kelola Data Service
~ Merupakan halaman yang berisi data service setelah di
input, yang terdiri dari nama mekanik, nama sparepart, jumlah,
. harga jasa, tanggal dan status. Data yang berada di halaman ini
dapat di edit, hapus, cetak dan tambah yang akan tersimpan ke
m: dalam database service.

Gambar 18. Input Data Sparepart

# Tambah Data Parbaikan

=
Gambar 19. Ubah Data Sparepart ——
Gambar 23. Input Data Service
tx:’ I;a:a Suku Cadang

# Ubah Data Perbaikan

o e

...................

Gambar 20.Cari Data Sparepart Gambar 24. Ubah Data Service
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£ Data Perbaikan | +naviio |

SubuCading Sanpobryn o)

Gambar 25. Cari Data Service

BENGKEL MOTOR RICKY

&Dats Pengguna =

Gambar 27. Kelola data Pengguna

Merupakan halaman yang berisi data pengguna setelah di
input, yang terdiri dari nama pengguna, jabatan, dan username.
Data yang berada di halaman ini dapat di edit, hapus, cetak dan
tambah yang akan tersimpan ke dalam database pengguna

I Tambah Pengguna

Hama Langlap

HeiOhian

Gambar 28. Tambah Data Pengguna
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Gambar 29. Ubah data pengguna
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Gambar 30. Cari data pengguna

D. Pengujian sistem
Metode blackbox testing di rancang untuk mengetahui
spesifikasi fungsional tanpa perlu mengetahui struktur internal

program yang bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas pada
elemen-elemen antar muka yang terdapat pada setiap halaman
sistem untuk memastikan setiap tombol atau menu berjalan
sesuai dengan spesfikasinya(Sandfreni et al., 2020).

Tabel 7. Hasil pengujian blackbox

No Komponen Hasil
1 Modul login Valid
2 Modul data mekanik Valid
3 Modul data sparepart Valid
4 Modul data service Valid
5 Modul data pengguna Valid

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dapat bersifat generalisasi temuan sesuai
permasalahan penelitian. Temuan dapat dinyatkan per kasus
pada pengujian atau dinyatkan secara keseluruhan. Kesimpulan
kualitatif dapat disebutkan tetapi tidak mengulangi pembahasan
yang telah disampaikan sebelumnya. Kesimpulan dapat pula
berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya.
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